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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui strategi dalam pengembangan produksi kopi di 

Kecamatan Kotamobagu Utara melalui Analisis SWOT. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data selanjutnya di analisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis diskriptif kualitatif adalah mengidentifikasi dan menggambarkan faktor 
internal dan faktor eksternal untuk perumusan strategi yang tepat. Sedangkan analisis kuantitatif 
dilakukan pada perhitungan Internal Factor Evaluation (IFE) adalah alat perumusan strategi untuk 
meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama. Matrix External Factor Evaluation 
(EFE) adalah alat formulasi strategi untuk merangkum dan mengevaluasi peluang dan ancaman, 
Matrix SWOT merupakan alat yang menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman 
eksternal dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dan Quantitative 
Strategies Planning Matrix (QSPM) adalah alat untuk menentukan strategi mana yang dianggap 
paling baik untuk diimplementasikan.Hasil penelitian setelah melakukan analisis di dapatkan 4 
streategi yaitu, Strategi 1 untuk mengadakan perancangan peningkatan produksi dan memperluas 
pasar , Strategi 2 Bekerja sama dengan dinas terkait, Lembaga atau LSM terkait dengan kebutuhan 
kopi kepada petani dan melakukan pengolahan dengan berbasis teknologi  yang maju, Strategi 3 
Meningkatkan keterampilan pengolahan kopi dengan memanfaatkan teknologi, memperluas 
jangakawan pengumpulan bahan baku dengan melakukan kerja sama dengan pemerentintah dan 
Strategi 4 Selalu melakukan kegiatan promosi dari berbagai arah, baik bersifat online maupun bersifat 
offline  

Kata kunci: Strategi, Pengembagan, SWOT, Kopi 

Abstract 
For developing coffee production in North Kotamobagu District through SWOT 

Analysis. Data collection methods in this research used interviews, observation and 
documentation. The data was then analyzed using quantitative descriptive analysis. The 
analysis used in this research is qualitative and quantitative descriptive analysis. Qualitative 
descriptive analysis is identifying and describing internal and external factors for developing 
appropriate strategies. Meanwhile, quantitative analysis is carried out on Internal Factor 
Evaluation (IFE) calculations, which is a strategic research tool for summarizing and 
distributing main strengths and weaknesses. The External Factor Evaluation (EFE) Matrix is 
a strategy formulation tool to summarize and provide opportunities and threats, the SWOT 
Matrix is a tool that clearly describes how external opportunities and threats can be adjusted 
to their strengths and weaknesses, and the Quantitative Strategies Planning Matrix (QSPM) 
is a tool to determine which strategy is considered the best to be implemented. The results of 
the research after conducting the analysis resulted in 4 strategies, namely, Strategy 1 for 
designers to increase production and market expansion, Strategy 2 Collaborate with related 
agencies, institutions or NGOs related to the coffee needs of the community. farmers and 
carry out processing based on advanced technology, Strategy 3 Improve coffee processing 
skills by utilizing technology, expand the reach of collecting raw materials by collaborating 
with the government and Strategy 4 Always carry out promotional activities from various 
directions, both online and offline 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan sektor pertanian di Indonesia sangat dirasakan manfaatnya lewat hasil-

hasil pembangunan yang telah dicapai selama ini. Hal ini tidak dapat dipungkiri mengingat 
Indonesia memiliki modal kekayaan sumber daya alam yang sangat besar, sehingga 
memberikan peluang bagi berkembangnya usaha-usaha pertanian, yang salah satunya adalah 
tanaman perkebunan khususnya tanaman kopi, yang merupakan salah satu komoditi 
perkebunan yang banyak dibudidayakan oleh petani dan perusahaan swasta. Hal ini 
disebabkan karena komoditi ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan strategis, baik untuk 
memberikan peningkatan pendapatan petani bahkan dapat menambah devisa bagi negara 
(Sairdama, 2013). 

Kopi di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat kita lihat 
dengan banyaknya produk–produk kopi dalam negeri maupun luar negeri yang bersaing 
secara bebas di Indonesia. Dari brand kopi yang sudah terkenal sampai yang baru mulai 
berkembang, dari mulai perusahaan ternama sampai dari UKM di desa. Prospek pasar yang 
potensial dan kebutuhan kita yang banyak menyukai kopi biasanya kopi merupakan minuman 
yang cukup khas, banyak yang menyukai kopi itu sendiri. Karena kopi juga bisa dikatakan 
tumbuhan yang banyak tumbuh di Indonesia, dari Sabang sampai Merauke, dan mempunyai 
ciri atau cita rasa yang khas dan berbeda–beda antara daerah itu sendiri. Banyak juga negara 
lain yang mengimpor biji kopi Indonesia. Meskipun banyak macam ciri khas rasa kopi dari 
daerah–daerah di Indonesia, dalam negeri pun juga banyak persaingan produk kopi antara 
produk dalam negeri dan produk luar negeri yang datang di Indonesia. Sehingga menjadi nilai 
bisnis yang sangat tinggi. 

Konsumsi pemerintah terus memegang peran aktif dalam mendongkrak pertumbuhan 
ekonomi selama pandemi, termasuk di Triwulan III-2021. Upaya ini dapat mendorong 
peningkatan pada komponen konsumsi rumah tangga dan investasi. Untuk itu, sejalan 
kebijakan dan arah pengembangan pembangunan daerah yang telah direncanangkan oleh 
pemerintah daerah untuk menjadikan kopi sebagai produk andalan yang memiliki daya saing 
dan diharapkan akan menjadi penggerak perekonomian masyarakat dan daerah. Pentingnya 
untuk mengembangkan sektor-sektor berdaya saing yang dapat meningkatkan pendapatan 
daerah dan membuka peluang usaha bagi masyarakat lokal (Supriyanto, 2022), 

Dalam pembuatan produk kopi, perusahaan harus memahami karakteristik kopi yang 
disukai konsumen dan memahami bagaimana konsumen dalam memutuskan pembelian. 
Sehingga dengan memahami perilaku konsumen dalam proses pengambilan keputusan, maka 
perusahaan akan dapat memengaruhinya dengan menciptakan produk yang diinginkan 
konsumen, sehingga konsumen tersebut nantinya akan membeli dan mengonsumsi produk 
mereka. 

Anna Maria (2017) menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah studi tentang 
bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 
menentukan produk dan jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 
keinginan mereka. Perilaku konsumen merupakan tindakan–tindakan individu yang secara 
langsung terlihat dalam usaha memperoleh, menggunakan, menentukan produk dan jasa, 
termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 3 tempat pengolahan kopi 
yaitu: Kopi Mojago, Kopi Sinondag, Kopi Mopira, Kopi Lipu Totabuan yang berada di 
Kecamatan Kotamobagu Utara dan mayoritas petani berada di sekitaran Kotamobagu Utara. 
Dalam segi harga memiliki harga yang berbeda dalam kemasan dan ukuran yang berbeda. 
Berikut adalah tabelnya. 
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Tabel 1 Daftar Kemasan dan Harga Kopi Mojago, Kopi Sinondag, Kopi Mopira, Kopi Lipu 

Totabuan 

No Produk  Kemasan  Ukuran  harga 

1. Kopi Mojago Aluminium Foil 65 Gram Rp. 10.000 
  Alumiiniium Foil 250 Gram Rp. 35.000 
  Alumuniium Foiil 500 Gram Rp. 70.000 

2. Kopii Mopiira Alumiiniium Foiil 60 Gram  Rp. 10.000 
  Alumiiniium Foiil 200 Gram Rp. 30.000 
  Alumuniium Foiil 500 Gram Rp. 85.000 

3. Kopii Siinondag Alumiiniium Foiil 65 Gram  Rp. 10.000 
  Alumiiniium Foiil 150 Gram Rp. 25.000 
  Aumuniium Foiil 200 Gram  Rp. 30.000 
  Alumuniium Foiil 500 Gram Rp. 75.000 
  Alumuniium Foiil 1 Kg Rp. 150.000 

4 Kopii Liipu Totabuan Alumuniium Foiil 200 Gram  Rp. 25.000 
  Alumuniium Foiil 150 Gram Rp. 22.500 

Sumber: Data primer di olah 

Hasil data observasi di atas mengingat pentingnya pengembangan usaha kopi di 
Kecamatan Kotamobagu Utara bagi pengusaha maka diperlukan gambaran yang jelas tentang 
proses pengembangan produksi kopi dari tempat usaha sampai ke konsumen akhir. Dalam 
proses pengembangan dari sentra produksi ke konsumen akhir melibatkan lembaga 
pemasaran, sehingga mengakibatkan lembaga pemasaran berusaha memperoleh 
keuntungan. Besar kecilnya keuntungan yang diperoleh masing-masing lembaga pemasaran 
yang terlibat akan berpengaruh terhadap marjin pemasaran kopi di Kotamobagu Utara. 

2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

lapangan merupakan penelitian data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui 
studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat, dan mengumpulkan berbagai data dan 
informasi yang ditemukan di lapangan, kemudian dilihat dari pendekatannya peneliti lebih 
cenderung menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang diharapkan dapat 
menghasilkan suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati (Titis, 
Dwi. 2022). 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah mengidentifikasi dan menggambarkan faktor 
internal dan faktor eksternal pada usaha pengolahan kopi kemasan di Kecamatan 
Kotamobagu Utara serta perumusan strategi yang tepat pada usaha pengolahan kopi 
kemasan di Kecamatan Kotamobagu Utara. Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan pada 
perhitungan Internal Factor Evaluation (IFE) adalah alat perumusan strategi untuk meringkas 
dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama. Matrix External Factor Evaluation (EFE) 
adalah alat formulasi strategi untuk merangkum dan mengevaluasi peluang dan ancaman, 
Matrix SWOT merupakan alat yang menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman eksternal dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dan 
Quantitative Strategies Planning Matrix (QSPM) adalah alat untuk menentukan strategi mana 
yang dianggap paling baik untuk diimplementasikan. 

Tahap terakhir adalah menghitung rata-rata tertimbang dengan mengalikan nilai dari 
penggabungan bobot dikalikan dengan rating pada setiap faktor, kemudian hasil kali tersebut 
dijumlahkan secara vertikal untuk mendapatkan nilai rata-rata tertimbang pada masing-masing 
matriks. Total skor EFE berkisar antara 1,0 - 4,0 dengan rata-rata 2,5. Total skor 4,0 
menunjukkan usaha pengolahan kopi kemasan di kecamatan Kotamobagu Utara merespon 
peluang maupun ancaman yang dihadapi dengan sangat baik. Sedangkan total skor 1,0 
menunjukkan usaha pengolahan kopi kemasan tidak dapat memanfaatkan peluang atau 
menghindari ancaman eksternal (David, 2009:144). Total skor IFE berkisar antara 1,0 - 4,0 
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dengan rata-rata 2,5. Jika total skor pembobotan IFE di bawah 2,5 maka menggambarkan 
usaha pengolahan kopi di Kecamatan Kotamobagu Utara yang lemah secara internal. 
Sedangkan jika di atas 2,5 maka menunjukkan posisi internal yang kuat (David, 2009:208). 

 
Tabel 2. Matriiks IFE ( Iinteirnal Factor Eivaluatiion ) 

Faktor Iinteirnal Bobot Ratiing Rata-rata teirbiilang 

Keikuatan  Skala 3-4 Bobot x ratiing 
Keileimahan  Skala 1-2 Bobot x ratiing 
Total 1,00  1,00 – 4,00 

Sumbeir: Daviid (2009:207) 
 

Tabeil 3. Matriiks EiFEi ( Eixteirnal Factor Eivaluatiion ) 

Faktor Iinteirnal Bobot Ratiing Rata-rata 
teirbiilang 

Keikuatan  Skala 1-4 Bobot x ratiing 
Keileimahan  Skala 1-4 Bobot x ratiing 
Total 1,00  1,00 – 4,00 

Sumbeir : Daviid (2009:207) 
 

Tabeil 4 Skeima Analiisiis SWOT 

INTERNAL 
 
 

EKSTERNAL 

Kekuatan (s) 
Meineintukan beibeirapa factor 

yang meinjadii keikuatan usaha 
produksii kopii keimasan 

Kelemahan (w) 
Meineintukan beibeirapa factor 

yang meinjadii keieilmahan 
usaha produksii kopii 

Peluang (O) Meineintukan 
beibeirapa factor yang diianggap 

seibagaii peiluang bagii usaha 
kopii 

Strategi (SO) Meinggunakan 
keikuatan usaha kopii  untuk 

meimanfaatkan peiluang yang 
ada 

Strategi (WO) 
Meimiiniimalkan keileimahan 

yang ada deingan 
meimeimanfaatkan peiluang 

Ancaman (T) Meineintukan 
factor yang diianggap seibagaii 

ancaman bagii 
Usaha kopii 

Strategi (ST) Meimanfaatkan 
keikutan usaha kopii dalam 

meinghadapii anacaman 
Luar 

Strategi (WT) 
Meimiiniimalkan keileimahan 
untuk meingatasii ancaman 

luar 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Tabel 5. Harga Kopi Kemasan di Kecamatan Kotamobagu Utara 

No Nama Kopi 
Harga 

60g 65g 150g 200g 250g 500g 1kg 

1 Kopii Liipu Totabuan - - 22,500 25,000 - - - 
2 Kopii Mojago - 10,000 - - 35,000 70,000 - 
3 Kopii Siinondag - 10,000 25,000 30,000 - 75,000 150,000 
4 Kopii Mopiira 10,000 - - 30,000 - 85,000 - 

 
 
Table 6. Ringkasan Faktor Strategis Lingkungan Internal Usaha Pengolahan Kopi Kemasan 

Di Kecamatan Kotamobagu Utara 

No Liingkungan Iinteirnal Keikuatan Keileimahan 

1 . Aspeik Manajeimein 1. Peingeilolah Usaha Kopii 

keimasan dii Keicamatan 

Kotamobagu Utara 

meimpunyaii iilmu peingeitahuan 

budaya lokal yang biisa 

diireiviitaliisasii. 

1. Beilum Meimiiliikii 

struktur organiisasii 

teirstruktur 
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2. Meimiiliikii Dukungan darii 

Peimeiriintah 

3. Sudah meimiiliikii iiziin usaha ( P-

IiRT) 

2 Aspeik Peimasaran 4.  Produk kopii keimasan dii 

Keicamatan Kotamobagu 

Utara teirseidiia dalam beirbagaii 

ukuran dan harga 

5.  Daeirah peimasaran kopii 

keimasan dii keicamatan 

Kotamobagu Utara sudah 

meiluas kei wiilayah Manado 

dan Gorontalo 

6.  Saluran diistriibusiinya peindeik 

dan panjang. 

2. Beilum banyak 

meilakukan keigiiatan 

promosii meilaluii 

meidiia sosiial. 

3. Beilum meimpunyaii 

teinaga peimasaran 

4. Kopii keimasan dii 

keicamatan 

Kotaobagu Utara 

meimpunyaii produk 

kopii bubuk deingan 

beirbagaii labeil. 

3 Aspeik Keiuangan 7. Meinggunakan sumbeir modal 

keiuangan seindiirii dan bantuan 

darii peimeiriintah dan kopeirasii. 

5. Beilum meimiiliikii 

peincatatan 

keiuangan  

4 Aspeik Produksii 8. Meinggunakan Bahan baku 

yang beirasal darii biijii kopii 

piiliihan yang beirkualiitas dan 

meimiiliikii lahan kopii priibadii.  

9. Meimiiliikii peimasok teitap 

10. Peingeilolah Kopii Keimasan dii 

keicamatan Kotamobagu Utara 

meimpunyaii meisiin peinggiiliing 

atau heileir. 

6. Beilum biisa 

meimpeirtahankan 

kualiitas kopii yang 

konsiistein dan ciita 

rasa yang teitap 

7. Peitanii beilum 

meimiiliikii 

peingeitahuan agar 

meimiiliih kualiitas 

kopii yang bagus 

  

Tabel 7. Ringkasan Faktor Strategis Lingkungan Eksternal Usaha Pengolahan Kopi 
Kemasan Di Kecamatan Kotamobagu Utara 

No 
Liingkungan 
Eiksteirnal 

Peiluang Ancaman 

1 . Aspeik Sosiial, 
Budaya, dan 
Deimografii 

1. Leitak lokasii 
peingeilolahan kopii 
keimasan yang strateigiis  

2.  Cuaca dan iikliim dii 
keicamatan Kotamobagu 
Utara cocok untuk diitanamii 
kopii 

1. Deingan tumbuhnya coffei 
shop saat iinii meinyeibabkan 
beirkurangnya orang 
meingamsumsii kopii 
keimasan tradiisiional. 

2. kurangnya stok kopii kareina 
peitanii beiraliih kei profeisii laiin 
contohnya meinjadii 
peinambang dan beiraliih 
keitanaman laiinnya. 

2 Aspeik Liingkungan, 
Hukum dan Poliitiik 

3. Adanya keirja sama 
antara peimeiriintah dan 
kopeirasii keipada 
peingeilolah kopii keimasan dii 
Keicamaatan Kotamobagu 
Utara 

 

3 Aspeik Eikonomii 4. Meinggunakan 
sumbeir modal keiuangan 

3. iinflasii meinyeibabkan 
keinaiikan harga bahan baku. 
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seindiirii dan bantuan darii 
peimeiriintah dan kopeirasii. 

4 Aspeik Teiknologii  4. Adanya usaha seijeiniis yan 
sudah meimiiliikii teiknologii 
yang leibiih maju 

 5. Aspeik Peisaiing  5. Ada beibeirapa usaha yang 
sama dii luar kotamobagu 
Utara 

 

Analisis Matriks IFE dan EFE 

Tabel 8. Analisis Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) Usaha Pengolahan Kopi 
kemasan di Kecamatan Kotamobagu Utara 

No Faktor Strategis Internal Bobot Peringkat Rata-
Rata 

Terbilang 

Keikuatan 

1 
Peingeilolah Usaha Kopii keimasan dii Keicamatan 
Kotamobagu Utara meimpunyaii iilmu peingeitahuan 
budaya lokal yang biisa diireiviitaliisasii. 

0.06 4 0.24 

2 Meimiiliikii Dukungan darii Peimeiriintah 0.07 4 0.28 

3 Sudah meimiiliikii iiziin usaha ( P-IiRT) 0,05 3 0.15 

4 
Produk kopii keimasan dii Keicamatan Kotamobagu 
Utara teirseidiia dalam beirbagaii ukuran dan harga 

0.07 3 0.21 

5 
Daeirah peimasaran kopii keimasan dii keicamatan 
Kotamobagu Utara sudah meiluas kei wiilayah 
Manado dan Gorontalo 

0.06 4 0.24 

6 Saluran diistriibusiinya peindeik dan panjang. 0.05 4 0.20 

7 
Meinggunakan sumbeir modal keiuangan seindiirii dan 
bantuan darii peimeiriintah dan kopeirasii. 

0.05 4 0.20 

8 
Meinggunakan Bahan baku yang beirasal darii biijii 
kopii piiliihan yang beirkualiitas dan meimiiliikii lahan 
kopii priibadii.  

0.05 3 0.15 

9 Meimiiliikii peimasok teitap 0.05 2 0.10 

10 
Peingeilolah Kopii Keimasan dii keicamatan 
Kotamobagu Utara meimpunyaii meisiin peinggiiliing 
atau heileir. 

0.06 2 0.10 

Jumlah 0.57 33 1.87 

  Bobot Peringkat Rata-
Rata 

Terbilang 

Keileimahan 

1 Beilum Meimiiliikii struktur organiisasii teirstruktur 0.07 2 0.14 

2 
Beilum banyak meilakukan keigiiatan promosii meilaluii 
meidiia sosiial. 

0.05 2 0.10 

3 Beilum meimpunyaii teinaga peimasaran 0.05 1 0.05 

4 
Kopii keimasan dii keicamatan Kotaobagu Utara 
meimpunyaii produk kopii bubuk deingan beirbagaii 
labeil. 

0.07 1 0.07 

5 Beilum meimiiliikii peincatatan keiuangan 0.06 1 0.06 

6 
Beilum biisa meimpeirtahankan kualiitas kopii yang 
konsiistein dan ciita rasa yang teitap 

0.06 2 0.12 
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, diperoleh hasil total nilai matriks IFE berada di atas 2,5, 
yaitu 2,60. Artinya usaha kopi di Kecamatan Kotamobagu Utara dalam pengembangan 
pengolahan kopi kemasan di Kecamatan Kotamobagu Utara memiliki posisi internal yang 
kuat karena mampu menggunakan kekuatan yang ada untuk mengurangi kelemahan yang 
dimiliki. Faktor yang bobot tertinggi dan rating yang tertinggi merupakan faktor yang 
mempengaruhi pengembangan usaha pengolahan kopi kemasan di Kotamobagu Utara.. 

Tabel 9. Analisis Matriks IFE (External Factor Evaluation) Usaha Pengolahan Kopi kemasan 
di Kecamatan Kotamobagu Utara 

No Faktor Strategis Eksternal Bobot Peringkat Rata-Rata 
Terbilang 

Peiluang 

1 
Leitak lokasii peingeilolahan kopii keimasan yang 
strateigiis  

0.10 4 0.40 

2 
Cuaca dan iikliim dii keicamatan Kotamobagu Utara 
cocok untuk diitanamii kopii 

0.10 3 0.30 

3 
Adanya keirja sama antara peimeiriintah dan kopeirasii 
keipada peingeilolah kopii keimasan dii Keicamaatan 
Kotamobagu Utara 

0,15 4 0.60 

4 
Meinggunakan sumbeir modal keiuangan seindiirii dan 
bantuan darii peimeiriintah dan kopeirasii 

0.10 4 0.40 

Jumlah 0.45 15 1.70 

  Bobot Peringkat Rata-Rata 
Terbilang 

Ancaman 

1 
Deingan tumbuhnya coffei shop saat iinii 
meinyeibabkan beirkurangnya orang meingamsumsii 
kopii keimasan tradiisiional. 

0.10 2 0.20 

2 
kurangnya stok kopii kareina peitanii beiraliih kei profeisii 
laiin contohnya meinjadii peinambang dan beiraliih 
keitanaman laiinnya. 

0.15 3 0.45 

3 iinflasii meinyeibabkan keinaiikan harga bahan baku. 0,10 4 0.40 

4 
Adanya usaha seijeiniis yang sudah meimiiliikii 
teiknologii yang leibiih maju 

0.10 4 0.40 

5 
Ada beibeirapa usaha yang sama dii luar kotamobagu 
Utara 

0.10 1 0.10 

Jumlah 55 14 1.55 

Total 1.00 29 3.25 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas, diperoleh hasil total nilai matriks EFE sebesar 3,25. 
Artinya usaha kopi kemasan Utara dalam pengembangan pengolahan kopi merespon kuat 
terhadap peluang eksternal dan menghindari ancaman yang datang. Faktor yang memiliki 
nilai bobot dan peringkat yang tertinggi yaitu 4,0 menandakan bahwa faktor tersebut faktor 
penting dan respon yang baik terhadap peluang dan ancaman yang ada dalam usahanya. 
Total nilai tertimbang 1,0 menunjukkan bahwa strategi usaha tidak memanfaatkan peluang 
atau tidak menghindari ancaman eksternal usaha. 

 

7 
Peitanii beilum meimiiliikii peingeitahuan agar meimiiliih 
kualiitas kopii yang bagus 

0,07 2 0.14 

Jumlah 0.43 11 070 

Total 1.00 44 2.60 
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Tabel 10 Analisis Matriks SWOT pada usaha pengolahan kopi kemasan di Kecamatan 
Kotamobagu Utara 

     
 
 
       
 
 
 
            Faktor-faktor Iinteirnal 

Keikuatan (Stranght) 
1. Peingeilolah 

Usaha Kopii keimasan dii 
Keicamatan 
Kotamobagu Utara 
meimpunyaii iilmu 
peingeitahuan budaya 
lokal yang biisa 
diireiviitaliisasii. 

2.  Meimiiliikii 
Dukungan darii 
Peimeiriintah 

3. Sudah meimiiliikii 
iiziin usaha P-IiRT 

4. Produk kopii 
keimasan dii Keicamatan 
Kotamobagu Utara 
teirseidiia dalam 
beirbagaii ukuran dan 
harga 

5. Daeirah 
peimasaran kopii 
keimasan dii keicamatan 
Kotamobagu Utara 
sudah meiluas kei 
wiilayah Manado dan 
Gorontalo 

6. Saluran 
diistriibusiinya peindeik 
dan panjang. 

7. Meinggunakan 
sumbeir modal 
keiuangan seindiirii dan 
bantuan darii 
peimeiriintah dan 
kopeirasii. Meinggunakan 
Bahan baku yang 
beirasal darii biijii kopii 
piiliihan yang beirkualiitas 
dan meimiiliikii lahan kopii 
priibadii.  

8. Meimiiliikii peimasok 
teitap 

9. Peingeilolah Kopii 
Keimasan dii keicamatan 
Kotamobagu Utara 
meimpunyaii meisiin 
peinggiiliing atau heileir. 

Keileimahan (Weiakneis) 
1. Beilum Meimiiliikii struktur 

organiisasii teirstruktur 
2. Beilum banyak meilakukan 

keigiiatan promosii meilaluii 
meidiia sosiial. 

3. Beilum meimpunyaii teinaga 
peimasaran 

4. Kopii keimasan dii keicamatan 
Kotaobagu Utara meimpunyaii 
produk kopii bubuk deingan 
beirbagaii labeil. 

5. Beilum meimiiliikii peincatatan 
keiuangan 

6. Beilum biisa meimpeirtahankan 
kualiitas kopii yang konsiistein 
dan ciita rasa yang teitap 

7. Peitanii beilum meimiiliikii 
peingeitahuan agar meimiiliih 
kualiitas kopii yang bagus 

Peiluang (Opportuniiteis) 
1. Leitak lokasii 

peingeilolahan kopii keimasan 
yang strateigiis  

2. Cuaca dan iikliim dii 

Strateigii S-O 
Meingadakan 
Peirancangan 
Peiniingkatan Produksii 
dan Meimpeirluas Pasar  

Strateigii W-O 
Beikeirja sama deingan diinas 
teirkaiit, Leimbaga atau LSM 
teirkaiit deingan keibutuhan kopii 
keipada peitanii dan meilakukan 

 

 

 

Faktor-faktor 

Eksternal  
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keicamatan Kotamobagu 
Utara cocok untuk diitanamii 
kopii 

3. Adanya keirja sama 
antara peimeiriintah dan 
kopeirasii keipada peingeilolah 
kopii keimasan dii Keicamaatan 
Kotamobagu Utara 

4. Meinggunakan sumbeir 
modal keiuangan seindiirii dan 
bantuan darii peimeiriintah dan 
kopeirasii. 

peingolahan deingan beirbasiis 
teiknologii  yang maju 

Ancaman (Treiats) 
1. Deingan tumbuhnya 

coffei shop saat iinii 
meinyeibabkan beirkurangnya 
orang meingamsumsii kopii 
keimasan tradiisiional. 

2. kurangnya stok kopii 
kareina peitanii beiraliih kei 
profeisii laiin contohnya 
meinjadii peinambang dan 
beiraliih keitanaman laiinnya. 

3. iinflasii meinyeibabkan 
keinaiikan harga bahan baku. 

4. Adanya usaha seijeiniis 
yan sudah meimiiliikii teiknologii 
yang leibiih maju 

5. Ada beibeirapa usaha 
yang sama dii luar 
kotamobagu Utara 

Strateigii S-T 
Meiniingkatkan 
keiteirampiilan peingolahan 
kopii deingan 
meimanfaatkan teiknologii, 
meimpeirluas jangakawan 
peingumpulan bahan 
baku deingan meilakukan 
keirja sama deingan 
peimeireintiintah 

Strateigii W-T 
Seilalu meilakukan keigiiatan 
promosii darii beirbagaii arah, 
baiik beirsiifat onliinei maupun 
beirsiifat offliinei 

 

Tabeil 11 Hasiil matriiks QSPM 

Faktor 
Strategis 

Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Jumlah 
Faktor 

Eiksteirnal 
1.00 63 3.69 55 3.20 58 3.41 53 3.09 

Jumlah 
Faktor 
Iinteirnal 

1.00 33 3.65 29 3.20 29 3.20 27 3.00 

Total  96 7.34 84 6.4 87 6.61 80 6.09 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil nilai TAS pada masing-masing strategi yaitu:  
a. Strategi 1: Mengadakan Perancangan Peningkatan Produksi dan Memperluas Pasar 

(STAS=7.34)  
b. Strategi 2: Bekerja sama dengan dinas terkait, Lembaga atau LSM terkait dengan 

kebutuhan kopi kepada petani dan melakukan pengolahan dengan berbasis teknologi 
yang maju (STAS=6.40). 

c. Strategi 3: Meningkatkan keterampilan pengolahan kopi dengan memanfaatkan 
teknologi, memperluas jangkauan pengumpulan bahan baku dengan melakukan kerja 
sama dengan pemerintah (STAS=6.61). 
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d. Strategi 4: Selalu melakukan kegiatan promosi dari berbagai arah, baik bersifat online 
maupun bersifat offline (STAS=6.09) 

Pembahasan  
Pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan strategi yang cocok dalam 

pengembangan usaha produksi kopi kemasan di Kecamatan Kotamobagu Utara. Dalam 
penentuan strategi, yang pertama dilakukan yaitu menentukan faktor-faktor Internal dan 
Eksternal, menentukan matriks SWOT dan Matriks QSPM. 

Dalam matriks SWOT didapatkan ada strategi-strategi sebagai berikut:  
a. S-O: Mengadakan Perancangan Peningkatan Produksi dan Memperluas Pasar. 
b. W-O: Bekerja sama dengan dinas terkait, Lembaga atau LSM terkait dengan kebutuhan 

kopi kepada petani dan melakukan pengolahan dengan berbasis teknologi yang maju. 
c. S-T: Meningkatkan keterampilan pengolahan kopi dengan memanfaatkan teknologi, 

memperluas jangkauan pengumpulan bahan baku dengan melakukan kerja sama 
dengan pemerintah. 

d. W-T: Selalu melakukan kegiatan promosi dari berbagai arah, baik bersifat online 
maupun bersifat offline 

Dari hasil nilai TAS pada masing-masing seperti Strategi 1: Mengadakan Perancangan 
Peningkatan Produksi dan Memperluas Pasar mendapatkan nilai (STAS=7.34), Strategi 2: 
Bekerja sama dengan dinas terkait, Lembaga atau LSM terkait dengan kebutuhan kopi 
kepada petani dan melakukan pengolahan dengan berbasis teknologi yang maju 
mendapatkan (STAS=6.40), Strategi 3: Meningkatkan keterampilan pengolahan kopi dengan 
memanfaatkan teknologi, memperluas jangkauan pengumpulan bahan baku dengan 
melakukan kerja sama dengan pemerintah mendapatkan (STAS=6.61), Strategi 4: Selalu 
melakukan kegiatan promosi dari berbagai arah, baik bersifat online maupun bersifat offline 
mendapatkan (STAS=6.09). 

3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT dan matriks QSPM, terdapat empat strategi 

yang dapat diterapkan dalam pengembangan usaha produksi kopi kemasan di Kecamatan 
Kotamobagu Utara. Strategi pertama adalah mengadakan perancangan peningkatan 
produksi dan memperluas pasar dengan nilai STAS tertinggi yaitu 7,34. Strategi kedua 
adalah bekerja sama dengan dinas terkait, lembaga atau LSM terkait dengan kebutuhan kopi 
kepada petani dan melakukan pengolahan dengan berbasis teknologi yang maju dengan 
nilai STAS 6,40. Strategi ketiga adalah meningkatkan keterampilan pengolahan kopi dengan 
memanfaatkan teknologi, memperluas jangkauan pengumpulan bahan baku dengan 
melakukan kerja sama dengan pemerintah dengan nilai STAS 6,61. Strategi keempat adalah 
selalu melakukan kegiatan promosi dari berbagai arah, baik bersifat online maupun bersifat 
offline dengan nilai STAS 6,09. Keempat strategi ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengembangan usaha produksi kopi kemasan di Kecamatan Kotamobagu Utara sehingga 
dapat bersaing dengan produk kopi lainnya dan meningkatkan kesejahteraan petani kopi di 
daerah tersebut. 
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